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Abstract: Performance collaboration between counselor and teacher or staff is urgently
needed in providing guidance and counseling services for students. This collaboration needs
to be supervised, one of them by using multi-cultural focused clinical supervision. This
supervisory activity emphasizes the aspect of recognizing the cultural differences that can
arise between supervisors and supervisors who can influence the supervision activities. A
supervisor needs to be aware of the perception bias that may affect the supervision activities.
Supervisors should be reactive to cultural diversity in carrying out supervisory activities
demonstrated through recognition of cultural differences between supervisors and
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supervisors, understanding the power of differences and initiating discussions on diversity.
Supervisors must also be aware of obstacles in multicultural supervision, such as: perception
bias and lack of supervision training.

Key words: supervision, multicultural, supervisor, counselor

Abstrak: Kolaborasi kinerja antara konselor dengan guru atau staf kependidikan sangat
dibutuhkan dalam penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling bagi siswa.
Kolaborasi yang terjalin ini perlu disupervisi, salah satunya dengan menggunakan supervisi
klinis berfokus multibudaya. Kegiatan supervisi ini menekankan pada aspek menyadari akan
perbedaan budaya yang dapat muncul antara supervisor dan supervisee yang dapat
berpengaruh terhadap kegiatan supervise. Seorang supervisor perlu menyadari tentang bias
persepsi yang dapat berpengaruh terhadap kegiatan supervisi. Supervisor seyogyanya reaktif
terhadap keragaman budaya dalam melaksanakan kegiatan supervisi yang ditunjukkan
melalui pengakuan perbedaan budaya antara supervisor dan supervisee, memahami
kekuatan perbedaan dan memulai diskusi mengenai keragaman. Supervisor juga mesti

menyadari hambatan dalam supervisi multikultural, diantaranya yaitu: bias persepsi dan
kurangnya pelatihan supervisi.

provided the original work is
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Pendahuluan

Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan profesional yang melibatkan hubungan antara
seorang konselor dengan individu atau sekelompok individu (Hariko, 2017), serta kolaborasi dengan
pihak-pihak terkait lainnya. Kolaborasi kinerja konselor sekolah dengan berbagai pihak, utamanya
dengan guru atau staf kependidikan sangat dibutuhkan dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling
bagi siswa (Ardi & Hariko, 2014; Rahman, 2008; Supriyanto, 2016). Ketercapaian kolaborasi yang
memuaskan dapat terwujud jika konselor mampu membangun hubungan interpersonal yang positif, baik
secara verbal maupun non-verbal. Dalam hal ini, dapat difahami bahwa setiap individu - tidak hanya
konselor — yang memiliki hubungan interpersonal yang baik ditandai dengan dua bentuk kedekatan
(Regan, 2011), yaitu melibatkan kedekatan perasaan yang subjektif (kasih sayang, keintiman, dan
kedekatan) dan/atau pengalaman afektif yang positif dan ditandai dengan perilaku saling ketergantungan

yang tinggi.
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Perasaan afektif yang positif dari konselor terhadap guru atau staf kependidikan, menjadikannya
mampu menciptakan iklim hubungan yang koheren dan saling ketergantungan yang positif. Sebaliknya,
konselor yang memiliki perasaan afektif negatif, berpengaruh buruk terhadap pada hubungan
interpersonal dengan guru atau staf kependidikan, sehingga menciptakan perilaku yang negatif pula.
Hasil penelitian Soygiit, Nelson, & Safran (2001) mengungkapkan bahwa individu yang gagal
menggunakan cara-cara yang afektif untuk memperoleh dukungan orang lain yang signifikan,
menyebabkan mereka memiliki rasa takut untuk ditolak.

Berdasarkan uraian terdahulu, maka hubungan interpersonal yang dilakukan oleh konselor perlu
untuk disupervisi oleh seorang supervisor. Page & Wosket (2001) menyatakan supervisi bertujuan untuk
membantu supervisee mengembangkan keterampilan dan sumber daya yang dimiliki. Konselor yang
telah disupervisi hendaknya mampu mengembangkan keterampilan yang dimiliki, jika keterampilan
tersebut dirasa oleh supervisor belum mampu mencapai tuntutan yang telah terstandarkan. Supervisi
tidak bermaksud untuk men-judge bahwa yang telah dilakukan oleh konselor itu buruk, hanya saja perlu
dikaji ulang dan disesuaikan dengan standar etis yang ada. Bagian integral dari proses supervisi yang
dilakukan oleh supervisor, meliputi mengobservasi dan penyediaan umpan balik bagi supervisee (Hall &
Hulse, 2010). Supervisor perlu memberikan umpan balik bagi supervisee, agar supervisee dapat
memperbaiki kinerjanya yang dirasa kurang memenuhi standar yang berlaku atau mempertahankan
kinerjanya yang telah sesuai dengan tuntutan, atau mengganti kinerja yang dirasa kurang baik agar lebih
baik, khususnya dalam hubungan interpersonal. Dalam hal ini, supervisor juga perlu menyadari tentang
latar belakang budaya dan etnik yang mungkin berbeda dengan supervisee.

Supervisor yang memiliki perbedaan latar belakang budaya dan etnik dengan supervisee
menyebabkan mereka membawa keyakinan dari kelompok masing-masing. Perbedaan keyakinan antara
supervisor dan supervisee ini mengisyaratkan agar supervisor mampu bersikap netral atau positif. Hal ini
bertujuan agar tidak terjadi mis-komunikasi diantara kedua belah pihak, sehingga dapat mematikan
komunikasi dalam proses supervisi. Bahasan ini, difokuskan pada model supervisi klinis berfokus
multikultural, utamanya terkait dengan masalah kritis dalam mensupervisi hubungan interpersonal.

Diskusi

Supervisi klinis

Supervisor perlu melaksanakan supervisi terhadap supervisee (Schroeder, Andrews, & Hindes,
2009), salah satunya dengan menggunakan model supervisi klinis (Caliguri, 1989). Strategi dasar supervisi
klinis, yaitu menggunakan observasi untuk memberikan umpan balik pada konselor secara objektif
mengenai kinerja pelayanan yang diberikan (Caliguri, 1989). Pelayanan yang dimaksudkan yaitu layanan
dalam bimbingan dan konseling, khususnya terkait hubungan interpersonal dengan guru atau staf
pendidikan. Bagaimanapun, konselor sekolah sering dihadapkan pada situasi yang kompleks dan kondisi
emosional yang intens dalam menjalankan pekerjaannya, dan supervisi klinis menyediakan mekanisme
untuk dukungan dan pengembangan yang berkelanjutan (McMahon & Patton, 2001).

Dalam melaksanakan supervisi klinis, terdapat panduan yang diadaptasi oleh ACES (Caliguri,
1989; Chair et al., 2011). ACES merupakan divisi pendiri ACA (American Counseling Association), yang
bertujuan untuk memajukan pendidikan konselor dan pengawasan dalam rangka meningkatkan
pelayanan konseling di masyarakat. Pedoman praktek bertujuan untuk (1) memberikan perlindungan
etika dan hukum mengenai hak-hak supervisor, supervisee, dan klien, (2) memenuhi kebutuhan
pengembangan profesional supervisee sekaligus melindungi kesejahteraan klien, (3) menyediakan
kerangka kerja bagi yang ingin mengembangkan program pelatihan supervisor, dan (4) tidak bermaksud
untuk menggantikan kode etik ACA. Supervisi klinis meliputi kegiatan penunjang dan edukatif dari
supervisor yang dirancang untuk meningkatkan penerapan teori dan praktek secara langsung. Model
supervisi klinis memberikan kompetensi multikutural supervisee dalam cara yang menarik.

TERAPUTIK | Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 1 No. 3 (2018), 209-214
ISSN 2580-2046 (Print) | ISSN 2580-2054 (Electronic) | Url: https://ejournal-bk.unindra.ac.id/index.php/teraputik/



Hariko, R., & Rachmawati, I. 211

Kompetensi multikultural

Kode etk ACA (American Counseling Association, 2005) menjelaskan bahwa seorang
supervisor harus memiliki kesadaran mengenai multikultural dan mencari dan memahami dampaknya
terhadap supervisi yang dilakukan. Supervisor harus kompeten dalam layanan yang mereka berikan,
karena itu mereka harus memiliki kesadaran kompetensi multikultural dalam rangka untuk memfasilitasi
proses supervisi. Supervisor yang melakukan supervisi klinis harus mampu merangkul dan peka terhadap
pandangan supervisee. Supervisee harus difasilitasi dengan perspektif budaya yang dimilikinya. Konsep
penting kompetensi multikultural yaitu multiple domain tentang pengetahuan, sikap, hubungan, dan
keterampilan, dan juga menilai kompetensi dengan menggunakan alat evaluatif yang mencakup domain-
domain untuk meningkatkan pertumbuhan profesional dan pengembangan (Smith, 2003; Sue,
Arredondo, & McDavis, 1992). Pengetahuan, sikap, hubungan, dan keterampilan merupakan kompetensi
multikultural yang dapat dinilai dengan menggunakan alat evaluasi untuk meningkatkan profesional dan
pengembangan diri konselor. Kompetensi multikultural supervisor mengacu pada kemampuan supervisor
untuk bekerja dengan klien atau peserta pelatihan dari budaya atau ras yang berbeda (Inman, 2006;
Schroeder et al., 2009). Ini menunjukkan bahwa kompetensi multikultural mengacu pada perbedaan
budaya antara supervisor dan supervisee. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi
multikultural yaitu mencakup perbedaan ranah pengetahuan, sikap, hubungan, dan keterampilan antara
supervisor dan supervisee yang dapat diukur dengan menggunakan alat evaluatif untuk kebutuhkan
pengembangan diri dan profesional.

Sikap responsif supervisor dalam supervisi multikultural

Supervisor seyogyanya reaktif terhadap keragaman budaya dalam melaksanakan kegiatan
supervisee (Walker & Clark, 1999). Sikap reaktif ini meminta seorang supervisor harus peka terhadap
perbedaan budaya yang dapat berdampak pada supervisee dan guru atau staf pendidikan dengan cara
yang negatif. Supervisor yang responsif terjadi pada saat supervisor tidak memperhatikan perbedaan
budaya antara supervisor, supervisee, dan guru atau staf pendidikan dan mengabaikan isu-isu keragaman,
namun lebih mendukung supervisee untuk mengeksplorasi isu-isu budaya. Supervisor yang gagal dalam
menanggapi keprihatinan perbedaan budaya dalam supervisi dapat berdampak negatif pada hubungan
supervisee dan guru atau staf pendidikan. Akibatnya, supervisee menjadi tidak produktif dalam
menjalankan kinerjanya. Dengan demikian, penting bagi supervisor untuk menyadari sifatsifat pribadi,
baik diri sendiri maupun supervisee. Isu-isu perbedaan budaya dalam hubungan supervisi bukanlah
proses yang sederhana, namun beragam dan rumit, karena berhubungan dengan kepribadian yang
berbeda antara supervisor dan supervisee (Schroeder et al., 2009; Stoltenberg & McNeill, 2011). Dengan
demikian, pertimbangan hubungan budaya menjadi hal yang penting agar supervisor menjadi responsif.
Sikap responsif ini ditujukan terhadap perbedaan budaya yang muncul dalam hubungan supervisi. Di
mana supervisor harus mengakui perbedaan budaya yang ada diantara keduanya (supervisor dan
supervisee), mendapatkan pengetahuan tentang karakteristik budaya supervisee, memahami perbedaan
kewenangan yang timbul dalam suatu hubungan, dan bersikap terbuka untuk memulai diskusi tentang
keragaman budaya dengan supervisee. Menurut Colistra & Brown-Rice (2011) sikap responsif supervisor
dan supervisee dapat ditunjukkan sebagai berikut:

1. Mengakui Perbedaan Budaya antara Supervisor dan Supervisee

Keragaman ras dan etnis antara supervisor, supervisee, dan guru atau staf pendidikan dapat
berdampak pada proses supervisi. Namun, pembahasan tentang perbedaan budaya dalam supervisi
seringkali dihindari, bahkan dianggap tidak terlihat (Colistra & Brown-Rice, 2011). Pada hal, kegiatan
supervisi yang membahas isu-isu keragaman dapat memberikan hasil yang positif bagi guru atau staf
pendidikan. Selain itu, ketika budaya diakui dan dibahas dalam kegiatan supervisi, supervisee dapat
menemukan aliansi (ikatan) kerja yang lebih bermakna dengan supervisor dan meningkatkan kepuasan
terhadap pengalaman supervisi. Lebih lanjut, perbedaan budaya yang muncul dalam hubungan supervisi,
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dapat mengambil bagian yang berbeda (misalnya mayoritas supervisor dan minoritas supervisee,
minoritas supervisor dengan mayoritas supervisee) dan terlebih lagi, ketika budaya guru atau staf
pendidikan terintegrasi dalam interaksi. Faktorfaktor keragaman yang diakui dalam supervisi,
menyebabkan supervisee merasa terlatih untuk memanfaatkan keragaman budaya dengan guru atau staf
pendidikan. Seperti yang telah disinggung sebelumnya, tentang mayoritas supervisor-minoritas supervisee
ini muncul disebabkan oleh adanya ketegangan yang tak terucapkan, ketakutan, dan kurangnya
pengetahuan supervisor mengenai marginalisasi ras dan etnis (Colistra & Brown-Rice, 2011). Supervisor
yang tidak terlibat dalam diskusi mengenai isu-isu keragaman budaya dapat menciptakan lingkungan, di
mana supervisee merasa frustasi dan tidak berdaya. Selain itu, memberikan sinyal bagi supervisee bahwa
isudsu budaya menjadi tidak penting. Supervisor yang mayoritas harus bersedia memulai dan terlibat
dalam diskusi yang terbuka dengan supervisee minoritas mengenai isu-isu keragaman dalam rangka
memberikan supervisi yang kompeten untuk supervisee. Sedangkan, minoritas supervisor-mayoritas
supervisee, menyebabkan munculnya anggapan dari supervisee bahwa supervisor tidak memiliki keahlian
yang sama dengan mayoritas supervisor. Akibatnya, minoritas supervisor harus terus menerus
membuktikan diri dihadapan supervisee.

Supervisee tentu saja mengharapkan supervisor sebagai seseorang yang ahli dalam semua isu-isu
budaya, sebab hubungan supervisi mungkin akan terpengaruh oleh hal-hal yang terjadi di masyarakat
pada umumnya. Minoritas supervisor harus bersedia mengatasi kayakinan yang keliru terhadap mayoritas
supervisee dalam rangka memfasilitasi aliansi (ikatan) supervisi agar lebih memuaskan. Selain itu,
terdapat hubungan supervisi multi budaya lainnya mengenai supervisor dan supervisee dari populasi
minoritas, agar memuat mereka mampu membahas penindasan yang terjadi di masyarakat. Hubungan ini
memungkinkan mereka untuk menantang persepsi mereka satu sama lain tentang hak istimewa yang
berhubungan dengan gender, etnis, dan orientasi seksual, sehingga dapat meningkatkan hubungan
supervisor (Colistra & Brown-Rice, 2011).

2. Memahami Kekuatan Perbedaan

Supervisor menilai supervisee untuk memastikan bahwa hubungan interpersonal guru atau staf
pendidikan memiliki kualitas yang positif (Colistra & Brown-Rice, 2011). Kondisi ini memberikan
supervisor wewenang atas supervisee, sehingga ada perbedaan wewenang yang melekat dalam hubungan
supervisi. Supervisor perlu untuk mengakui wewenang pribadi dan profesional mereka serta asumsi
budaya yang dimiliki yang dapat berpengaruh terhadap pemikiran dan interkasi mereka dengan orang
lain. Dengan demikian, penting bagi supervisor untuk mendiskusikan tentang perbedaan budaya dengan
supervisee, dan supervisor perlu memiliki sikap rendah hati terhadap budaya untuk membangun
kepercayaan dan keamanan yang diperlukan guna mendorong pertumbuhan perbedaan budaya dan
sosial.

3. Memulai Diskusi mengenai Keragaman

Supervisor dan supervisee perlu untuk meningkatkan diskusi tentang isu-isu budaya dalam
rangka meningkatkan hubungan supervisi cross cultural (Colistra & Brown-Rice, 2011). Diskusi harus
terjadi di awal hubungan supervisi dalam rangka untuk menghindari kesalahpahaman atau prasangka
yang dapat mengganggu aliansi supervisi. Selain itu, diskusi tentang isu-isu perbedaan budaya harus jelas
dan dapat dimengerti oleh supervisee. Analisis percakapan dapat digunakan untuk penyelidikan tentang
diskusi yang berhubungan dengan ras, etnis, dan budaya. Analisis percakapan merupakan metode yang
terlihat dalam pola komunikasi, melalui interaksi verbal. Supervisor perlu bersikap terbuka dan bersedia
terlibat dalam memulai diskusi tentang isu-isu keragaman dalam supervisi cross cultural. Selain itu,
supervisor juga memfasilitasi kualitas diskusi yang konstruktif. Supervisor perlu untuk menciptakan
lingkungan yang aman dan mendukung bagi supervisee sehingga mereka bebas terlibat dalam dialog
terbuka mengenai isu-isu lintas budaya. Supervisee perlu didorong untuk memahami dampak dan bias
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dari kedua pengalaman budaya mereka terhadap hubungan interpersonal dengan guru atau staf

pendidikan.

Hambatan dalam supervisi cross-cultural

Hambatan yang berkaitan dengan isu-isu lintas budaya dengan supervisee dan tidak disadari oleh
supervisor adalah bias persepsi dan kurangnya pelatihan supervisi (Colistra & Brown-Rice, 2011).

1. Bias Persepsi dari Supervisor

Supervisor harus menyadari tentang bias budaya mereka sendiri dalam semua aspek hubungan
supervisi, baik kognitif, afektif, maupun perilaku (Ancis & Ladany, 2010; Saul, 2013). Supervisor
kemungkinan sulit untuk terbuka dengan supervisee dalam rangka mendiskusikan bias mereka, ditambah
lagi dengan adanya keraguan dari supervisor (Colistra & Brown-Rice, 2011). Oleh karena itu, bias pribadi
mereka sendiri menjadi salah satu hambatan yang muncul dalam kegiatan supervisi yang harus disadari
supervisor karena dapat berdampak pada kerusakan hubungan dalam supervisi.

2. Pelatihan Supervisi

Supervisor klinis yang kompeten merupakan prioritas penting dalam melaksanakan supervisi
lintas budaya untuk hubungan interpersonal dengan guru atau staf pendidikan (Colistra & Brown-Rice,
2011). Mengingat akan keragaman kebutuhan individu, maka supervisor perlu dilatih dalam kegiatan
supervisi. Ketika supervisor cukup terlatih, dapat mengurangi resiko penyalahgunaan supervisi lintas
budaya. Supervisor yang tidak cukup terlatih untuk menangani diskusi tentang multikultural dalam
supervisi perlu mendapatkan atau menambahkan kompetensi.

Simpulan

Supervisi dalam pelayanan bimbingan dan konseling adalah aktivitas yang sangat penting, karena
bertujuan untuk membantu supervisee — konselor — mengembangkan keterampilan dan sumber daya
yang dimiliki. Kompetensi multikultural supervisor mengacu pada kemampuan supervisor untuk bekerja
dengan konselor atau peserta pelatihan dari budaya atau ras yang berbeda. Dalam hal ini, supervisi
bertujuan untuk membantu konselor mengembangkan keterampilan dan sumber daya yang dimiliki.
Supervisi klinis yang berfokus pada multikultural penting untuk diterapkan dalam mensupervisi
hubungan interpersonal konselor dengan guru atau staf pendidikan. Hal tersebut tidak hanya akan
membantu meningkatkan hubungan supervisi, tetapi akan berdampak pada kesadaran multikultural
antara supervisor, konselor dan guru atau staf pendidikan yang akan menghasilkan kinerja yang lebih

baik.
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